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1.1 Konteks Penelitian 	Comment by Benazir Bona P.: Poin-poin yang harus diperhatikan:

Konteks penelitian dalam penelitian kualitatif harus ditulis secara induktif, tapi konteks penelitian anda ini disusun dengan alur deduktif.

Argumentasi pentingnya penelitian dilakukan belum dipaparkan dengan jelas.

Tidak ada penjelasan tentang teori yang dilakukan. Karena konsep diri merupakan sebuah konsep bukanlah teori.

Sudah ada penjelasan tentang metode dan pendekatan penelitian yang akan digunakan namun argumentasi yang dibangun tidak dipaparkan dengan jelas, tidak mampu menjawab pertanyan “mengapa metode kualitatf dan bukan kuantitatif? Mengapa pendekatan fenomenologi dan bukan yang lain?”

Argumentasi pemilihan subjek penelitian pun masih tidak kuat. Pemilihan mahasiswa fikom unpad sebagai subjek harus didasarkan pada data dan fakta tertentu yang mendukung pemilihan tersebut. Mengapa fikom dari semua fakultas yang ada di Unpad? Mengapa unpad dari semua univ yang ada di bandung dan jawa barat?
Eksistensi dari rokok sudah ada di kehidupan manusia sejak dulu kala. Pada dasarnya, rokok menjadi salah satu hal yang biasa dikonsumsi sehari-hari oleh masyarakat. Dahulu, tidak ada pandangan tertentu terkait siapa yang lebih dinormalisasi untuk mengkonsumsi rokok dan siapa yang tidak. Laki - laki atau perempuan yang mengkonsumsi rokok dianggap biasa dan dipandang sebagai rutinitas pada umumnya saja. Rokok yang dikonsumsi tidak memandang bulu terkait siapa yang mengkonsumsinya. 	Comment by Benazir Bona P.: Penelitian kualitatif mengikuti logika penulisan induktif. Paragraf pertama harus memaparkan isu/fenomena yang diteliti secara spesifik, yakni dengan memaparkan hasil pra-riset, bisa berupa kutipan wawancara ataupun catatan hasil observasi,
Pandangan tersebut berbenturan dengan pandangan masyarakat di Indonesia. Di Indonesia, perempuan dilihat sebagai sosok yang anggun dan lemah lembut sementara laki-laki dilihat sebagai sosok yang kuat secara fisik. Begitupun juga dengan perempuan yang berjilbab, dipandang sebagai sosok yang sopan santun dan taat beribadah. Citra tersebut menciptakan batasan perilaku terhadap laki-laki dan perempuan saat melakukan aktivitas sehari-harinya. Ketika seseorang mendapati laki-laki yang sedang merokok, dinilai sebagai hal yang lumrah terjadi di masyarakat. Sementara, ketika seseorang melihat perempuan sedang merokok, dinilai sebagai hal yang tidak lumrah. 
Berdasarkan pada data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), prevalensi perokok perempuan dengan usia diatas 15 tahun meningkat. Peningkatan tersebut diperoleh dari data perokok perempuan di tahun 2018 sebanyak 4,8%, sementara di tahun 2016  data perokok perempuan yang diperoleh adalah 2,5%. Melihat dari data tersebut, minat perempuan untuk menjadi perokok aktif bertambah walaupun seringkali mendapati tanggapan negatif (Fundrika, 2020).
Perempuan yang merokok di depan umum seringkali mendapat tanggapan buruk berupa “perempuan tidak benar”, “perempuan liar”, “perempuan nakal”, dan tanggapan buruk lainnya yang menentang citra perempuan pada umumnya (Pratikasari & Handoyo, 2014). Tanggapan tersebut bersifat spontan yang terjadi dalam benak pikiran seseorang ketika melihat perempuan yang sedang merokok. Begitupun juga bagi perempuan berjilbab yang merokok. Mereka akan lebih mendapat tanggapan buruk dari masyarakat, mengingat ekspektasi masyarakat yang tinggi dari citra yang terpampang oleh perempuan berjilbab. 
Perilaku perempuan berjilbab yang mengkonsumsi rokok menjadi sebuah perdebatan asumsi yang terjadi pada masyarakat. Seiring dengan berkembangnya waktu, memang terdapat masyarakat yang telah menormalisasi perilaku perempuan merokok, baik perempuan berjilbab ataupun tidak. Akan tetapi, tidak sedikit juga masyarakat yang masih memandang perempuan berjilbab yang merokok sebagai sebuah tindakan yang tidak terpuji. Masyarakat merasa tidak lazim mendapati perempuan berjilbab yang merokok. Rutinitas merokok tersebut terkesan menodai citra baik dari seorang perempuan berjilbab. 	Comment by Benazir Bona P.: Pernyataan ini sebaiknya didukung oleh data dan fakta ya, tidak hanya ocehan asumsi peneliti seperti ini.
Rokok secara fisik dipandang sebagai sebuah objek biasa yang dapat dirasa oleh panca indera manusia. Namun, yang menjadi perbedaan adalah ketika rokok tersebut dikonsumsi oleh individu. Ketika individu mengkonsumsi rokok, individu kerap mencitrakan sebuah lambang tersendiri dari bagaimana individu memaknai rokok. Lambang merupakan bentuk dari interaksi simbolik yang saling berhubungan dengan pembentukkan makna dari sebuah benda mati ataupun hidup (Hutapea, 2017). Lambang dapat berupa perkataan verbal atau non verbal, serta objek yang memiliki makna yang disepakati bersama. Rokok merupakan sebuah lambang, namun memiliki makna impisit dari individu yang memberikan makna tersebut. Makna yang ditimbulkan antar individu memiliki arti yang berbeda, tergantung dari bagaimana individu memaknai rokok sebagai bagian dari hidup mereka. 
Asumsi-asumsi tersebut menimbulkan rasa keingintahuan akan bagaimana perempuan berjilbab memaknai rokok sebagai sebuah rutinitas yang mereka jalani. Perempuan berjilbab yang ditemukan merokok tanpa menutup-nutupi kalau mereka memang beridentitas sebagai perokok aktif, menjadi sebuah hal yang unik untuk diteliti. Peneliti melihat demikian karena ingin mengetahui alasan mendasar dari perempuan berjilbab yang mengambil keputusan untuk menjadi perokok. Memang pada awalnya kebiasaan merokok ini bukanlah hal baru yang ditemukan di masyarakat. Tetapi merokok secara terus terang di depan publik lebih didominasi oleh para laki-laki daripada perempuan, apalagi untuk perempuan yang mengenakan jilbab (Putra, 2014). 
Belakangan ini, fenomena perempuan berjilbab yang merokok di depan publik sudah sering ditemukan di kota-kota bahkan di kampus-kampus di Indonesia. Berdasarkan penelitisan Riskesdas pada 27 provinsi di Jawa Barat, menyatakan bahwa terdapat 3,37% perempuan yang merokok secara aktif ataupun sesekali merokok (Riskesdas, 2019). Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian terkait salah satu kampus yang berada di Jawa Barat, yaitu Universitas Padjadjaran Jatinangor. Pada salah satu kawasan yang berada di Universitas Padjadjaran Jatinangor ini, keberadaan perempuan berjilbab yang merokok di depan umum telah menjadi pemandangan sehari-hari. Peneliti banyak mendapati perempuan berjilbab yang merokok dalam kawasan Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Padjadjaran. Para perempuan tersebut terlihat dengan jelas merokok secara terus terang di kawasan Fakultas Ilmu Komunikasi. Area yang paling memungkinkan untuk merokok di Fakultas Ilmu Komunikasi adalah area kantin. Sehingga, ketika kita berjalan masuk menyusuri lorong kantin, akan banyak terlihat laki-laki, perempuan, bahkan perempuan berjilbab yang sedang merokok. 
Saat seseorang memasuki dunia perkuliahan mereka pasti akan melakukan hal baru untuk mencari jati diri mereka. Kebutuhan terkait gaya hidup modern yang terdapat pada lingkup Universitas Padjadjaran juga akan membuat individu terutama perempuan untuk mencoba hal baru dalam kehidupan. Peneliti percaya bahwa para perokok berjilbab tersebut memiliki kisah dan alasan tertentu dibalik pengambilan keputusan untuk menjadi rokok kesehariannya. Tentu saja alasan dan faktor pengambilan keputusan merokok ini memiliki cerita versi masing-masing, tergantung dari pendapat personal individu dalam memaknai rokok. 
Melihat dari kejadian tersebut, peneliti ingin mengetahui alasan dari perempuan berjilbab memutuskan untuk mulai merokok dan bagaimana mereka memaknai rokok tersebut. Mahasiswi berjilbab di lingkup kawasan Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Padjadjaran dilihat sebagai lingkup penelitian yang tepat karena dalam area tersebut banyak ditemui perempuan berjilbab yang merokok tanpa harus menutupinya. Perempuan tersebut terlihat pede, seolah mereka kebal dengan hujatan-hujatan yang terlontar baik secara verbal ataupun nonverbal.
Hal yang mendasari pemaknaan rokok pada perempuan berjilbab didasari dengan keinginan mereka dalam mencari jati diri mereka yang sebenarnya. Mulai dari lingkungan sekitar individu yang merupakan kelompok terdekat selama masa perkuliahan juga memiliki andil terhadap pencarian jati diri seseorang. Motivasi dari individu yang memutuskan untuk merokok berawal dari rasa keingintahuan mereka terkait perilaku merokok yang kerap terjadi pada lingkungan mereka sendiri. Pengambilan keputusan untuk menjadi perokok pasif atau aktif tergantung dari bagaimana perasaan mereka saat pertama kali mencoba hal tersebut. Sering kali didapat perempuan berjilbab yang mulai merokok dilatarbelakangi dari pengaruh lingkungan, ada juga yang mengatakan bahwa merokok dapat menghilangkan stres dan menenangkan diri mereka (Pratikasari & Handoyo, 2014). Perempuan berjilbab yang memutuskan untuk menjadi perokok aktif pasti memiliki pemaknaan tersendiri terkait rokok yang dianggap sebagai bagian dari identitas diri mereka.
Berdasarkan pada berbagai motivasi dan pemaknaan mendasar terkait perempuan berjilbab yang mengkonsumsi rokok, peneliti mengaitkannya dengan landasan komunikasi “Teori Konsep Diri”. Konsep diri merupakan pemahaman akan diri sendiri yang hadir dari interaksi dengan individu lain (Riswandi, 2013). Saat kita berinteraksi dengan individu lain, kita dapat memaknai diri kita sendiri dengan mampu melihat secara objektif terkait apa yang terjadi disekitar kita. Pandangan dan perasaan terkait diri kita sendiri juga merupakan bagian dari konsep diri, dimana kita dapat melihat dan merasakan apa yang diinginkan oleh diri kita sendiri (Rakmat, 2015). Sehingga, pengalaman-pengalaman pribadi kita dapat membentuk kita dalam menemukan atau menentukan jati diri kita masing-masing. 	Comment by Benazir Bona P.: Konsep Diri bukanlah sebuah teori melainkan sebuah konsep. Konsep dan teori adalah 2 hal yg berbeda.
Saat kita masih berada di fase anak-anak, terdapat kecenderungan perkembangan pada pemaknaan yang berasal dari citra diri (self image) yang positif maupun negatif. Setelah itu, diri kita terbentuk dengan adanya interaksi dengan lingkungan terdekat kita seperti keluarga, saudara, serta lingkungan pertemanan kita. Saat kita beranjak lebih dewasa, kita memiliki sensitivitas sosial yang disertai dengan kemampuan kognisi untuk melihat sesuatu hal secara lebih matang. Pada tahap tersebut, pemaknaan diri melalui konsep diri kita menjadi lebih rumit dan berbeda dari sebelumnya (Hall & Lindzey, 1978). Dengan begitu, tahapan-tahapan akan kita lalui untuk dapat memaknai diri kita sendiri. 
Konsep diri ini akan dikaitkan oleh peneliti untuk mengetahui bagaimana pemaknaan rokok pada perempuan berjilbab yang aktif mengkonsumsi rokok. Berawal dari self image terkait hal baik dan buruk yang ditanamkan semasa beliau masih anak-anak, kemudian interaksi mereka dengan lingkungan terdekat yang mempengaruhi pemahaman terkait pembentukan diri, sampai pada bagaimana kemampuan kognisi mempengaruhi perempuan berjilbab dalam memaknai rokok sebagai sesuatu yang menjadi identitas dari diri mereka sendiri.
Fenomena ini akan dikaji oleh peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena penelitian memerlukan observasi secara keseluruhan dan wawancara secara mendalam dengan narasumber untuk dapat mengetahui alasan mendasar yang dimiliki oleh narasumber. Peneliti akan melakukan observasi terkait mahasiswi berjilbab yang merokok di depan umum pada kawasan Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Padjadjaran. Beberapa individu yang diamati oleh peneliti akan ditunjuk secara langsung untuk menjadi narasumber penelitian berdasarkan pada kriteria tertentu yang dibuat oleh peneliti. Sehingga, penelitian ini dapat tepat sasaran dan sesuai dengan tujuan dari peneliti.

1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti sebelumnya, peneliti ingin mengangkat fokus pada fenomena yang ingin dikaji yaitu “Bagaimana makna rokok sebagai mahasiwi berjilbab yang aktif merokok di Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Padjadjaran?”

1.3 Pertanyaan Penelitian	Comment by Benazir Bona P.: Good job! Sudah sesuai dengan judul penelitian dan konsep yang ingin diteliti.
Berdasarkan pada fokus penelitian yang telah ditetapkan, peneliti mempersiapkan pertanyaan penelitian yang hendak diajukan sesuai dengan fenomena penelitian yang dikaji, yaitu :
1. Bagaimana mahasiswi berjilbab yang aktif merokok di kawasan Universitas Padjadjaran memaknai rokok?
2. Apa motivasi dari mahasiswi berjilbab di kawasan Universitas Padjadjaran untuk aktif merokok?
3. Bagaimana konsep diri mahasiswi berjilbab yang aktif merokok di kawasan Universitas Padjadjaran?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada pertanyaan penelitian sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui makna rokok bagi mahasiswi berjilbab yang aktif merokok di kawasan Universitas Padjadjaran.
2. Mengetahui motif dari mahasiswi berjilbab yang aktif merokok di kawasan Universitas Padjadjaran memilih untuk aktif merokok. 
3. Mengetahui konsep diri yang dimiliki oleh mahasiswi berjilbab yang aktif merokok di kawasan Universitas Padjadjaran.

1.5 Kegunaan Penelitian 
1.5.1 Kegunaan Teoritis 
Peneliti mengharapkan bahwa penelitian ini mampu memberikan pengetahuan yang baru dalam dunia akademik, terutama pada bidang psikologi komunikasi. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam memahami makna rokok bagi mahasiswi berjilbab serta konsep diri.
1.5.2 Kegunaan Praktis
1. Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian yang sejenis
2. Penelitian ini bermanfaat untuk memenuhi keinginan mahasiswa untuk mengetahui penelitian komunikasi. 
3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dalam fenomena makna rokok bagi mahasiswi yang berjilbab.
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